
Perpustakaan Universitas Indonesia >> UI - Tesis (Membership)
 
Absorpsi logam berat merkuri pada ekosistem mangrove: studi kasus
ekosistem mangrove di Desa Ratatotok Timur, Kecamatan Ratatotok
Kabupaten Minahasa Selatan Provinsi Sulawesi Utara
Joice Evelyn Ariesabeth
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=83318&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Wilayah pesisir merupakan salah satu bagian dari sumberdaya alam yang paling mudah terkena dampak

kegiatan manusia. Kegiatan pembangunan di wilayah tersebut secara langsung maupun tidak langsung

memberikan dampak merugikan. Ekosistem mangrove yang termasuk dalam wilayah pesisir dan

pertambangan emas yang menggunakan merkuri sebagai salah satu aktivitas pemenuhan kebutuhan hidup

manusia adalah komponen lingkungan yang menjadi topik utama penelitan ini. 

<br />

Pertambangan emas di Sulawesi Utara beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan yang sangat

pesat. Salah satu daerah yang menjadi pusat kegiatan penambangan tersebut adalah Kecamatan Ratatotok, di

mana terdapat penambang emas berskala besar dan kecil, yaitu PT. Newmont Minahasa Raya dan

penambang tradisional tanpa izin. Penambangan emas yang dilakukan oleh penduduk setempat masih

menggunakan cara tradisional. Merkuri digunakan pada proses ekstraksi emas dan sisa pengolahan yang

tidak terpakai lagi langsung dibuang ke Sungai Totok yang bermuara di Teluk Totok. Ekosistem pesisir,

khususnya ekosistem mangrove dan pertambangan emas berskala kecil merupakan dua hal penting bagi

penduduk yang berada di Kecamatan Ratatotok. Oleh karena itu, perlu diperhatikan keseimbangan keduanya

agar tidak merugikan penduduk setempat, salah satunya mengembangkan penelitian yang menunjang,

mengenai kemampuan absorpsi atau penyerapan logam berat khususnya merkuri pada ekosistem mangrove.

Adapun lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah ekosistem mangrove di Desa Ratatotok Timur,

Kecamatan Ratatotok, Kabupaten Minahasa Selatan Provinsi Sulawesi Utara. 

<br />

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah peran ekosistem mangrove dalam mengabsorpsi

logam berat merkuri yang akan memasuki perairan laut. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis

konsentrasi merkuri pada air, sedimen, tumbuhan (akar dan daun) dan biota yang berada di ekosistem

mangrove; 2) Mengetahui peran ekosistem mangrove dalam menyerap merkuri, terutama dalam

hubungannya dengan sungai dan laut (khususnya pada air dan sedimen di ketiga lokasi). Bagian dari

tumbuhan yang dijadikan sampel pada ekosistem mangrove adalah akar dan daun dari Rhizophora sp. dan

Avicennia sp., dan biota (bivalvia: Polymesoda coaxans dan gastropoda: Telescopium mauritsi, T.

telescoplum, Terebralia palustris) yang berasosiasi dan berada di sekitar tumbuhan tersebut. Data primer

didapat dari analisis kandungan merkuri Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) tanpa nyala, sedangkan data

yang dihasilkan dari analisis laboratorium akan dianalisis secara statistik menggunakan Uji Kruskal-Wallis

dan Man-Whitney Test. 

<br />

Pada ekosistem mangrove di Desa Ratatotok Timur, konsentrasi merkuri berturut-turut yang paling tinggi

hingga yang paling rendah adalah biota, daun, sedimen, akar, air. Adapun kisaran konsentrasinya adalah

sebagai berikut: biota (0,149-1,913 mg/kg), daun (0,086-0,121 mg/kg), sedimen (0,014-1,699 mg/kg) dan
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akar (0,008-0,018 mg/kg). Sedangkan dalam hubungannya dengan sungai dan laut (Sungai Totok dan Teluk

Totok), ekosistem mangrove di Desa Ratatotok Timur tidak berperan dalam menyerap merkuri (khususnya

pada air dan sedimen di ketiga lokasi). Konsentrasi merkuri pada sedimen berturut-turut dari yang tertinggi

hingga terendah adalah di laut/Teluk Totok (1,147-19,549 mg/kg); di Sungai Totok (0,119-9,249 mg/kg);

dan di ekosistem mangrove ((0,014-1,699 mg/kg). Sedangkan air, yang tertinggi ekosistem mangrove (1

&#956;g/L), Sungai Totok (kurang dari 1-1 &#956;g/L) dan Laut/Teluk Totok kurang dari 1 &#956;g/L. 

<br />

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa biota merupakan komponen pada ekosistem

mangrove yang menyerap atau mengabsorpsi merkuri paling banyak, diikuti oleh daun, sedimen, akar dan

air. Merkuri yang terdapat pada ekosistem mangrove masuk melalui pasang surut air laut serta melalui

deposisi dari atmosfer. Maka, ekosistem mangrove di Desa Ratatotok Timur tidak berperan dalam menyerap

atau mengabsorpsi merkuri, karena masukan merkuri yang berasal dari sungai tidak secara langsung masuk

ke dalam ekosistem mangrove melainkan terus ke laut. 

<br />

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran untuk dijadikan

pertimbangan yaitu: perlunya penelitian lanjutan untuk melihat dampak merkuri dalam jaringan, baik pada

tumbuhan mangrove maupun pada biota lain. Selain itu, bagi masyarakat yang berada di lokasi penelitian

agar mendapatkan informasi yang cukup mengenai merkuri dan bahayanya dalam kehidupan sehari-hari. 
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